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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang dilaksanakan di kabupaten 

Kulon Progo, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mesin penanam padi memiliki keunggulan secara teknis maupun ekonomis 

dengan tingkat penggunaan dalam taraf uji coba, yaitu sebanyak 81%. 

2. Masyarakat merespon baik terhadap teknologi mekanisasi mesin penanam padi 

dengan respon menguntungkan yaitu sebanyak 89 %. 

3. Permasalahan yang dihadapi pada saat ini terkait implementasi penggunaan 

mesin penanam padi adalah: (1)  Tanah terlalu berlumpur sehingga mesin tidak 

bisa jalan., (2).Tenaga operator belum terampil (3). Penyemaian sulit dan 

membutuhkan dapok yang banyak.(4). Tenaga kerja masih banyak serta rasa 

sosial masyarakat terhadap lingkungan masih tinggi. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikan saran:  

1. Penerapan teknologi mesin penanam padi yaitu dengan melakukan sosialisasi 

dan pelatihan. 

2. Petani perlu menjalin hubungan dan kerjasama dengan berbagai pihak terkait 

dengan pengembangan mesin penanam padi, yaitu kelompok tani, penyuluh, 

pemerintah, dan perguruan tinggi dengan cara diskusi mengetahui 

permasalahan di tingkat kelompok tani sehingga dapat diperoleh solusi.  

3. Hendaknya Dinas Pertanian Kabupaten Kulon Progo terutama bagian 

mekanisasi pertanian terus melakukan pemantauan, pendampingan dan 

memotivasi petani supaya terus menerapkan mesin penanam padi pada 

budidaya tanaman padi.  

4. Upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan kendala mesin penanam padi 

perlu melakukan modifikasi alat agar dapat digunakan di berbagai medan. 

5. Diharapkan ada yang melakukan penelitian lanjut tentang pemanfaatan mesin 

penanam padi terkait adopsi dan inovasi teknolgi pertanian.  
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